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ANALISIS TINDAK TUTUR EKSPRESIF DALAM DIALOG NOVEL HELLO

CELLO KARYA NADIA RISTIVANI SERTA IMPILIKASINYA TERHADAP

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penggunaan fungsi komukasi tindak

tutur ekspresif pada novel Hello Cello, serta sebagai rujukan peserta didik yang

akan menyusun atau menulis dialog dalam teks novel. Metode penelitian ini

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil analisis data menunjukan ada

7 fungsi komunikatif tindak tutur ekspresif yaitu (1 fungsi

mengucapkan selamat sebanyak 7 data yang berupa tindak tuturtidak langsung; (2

fungsi mengucapkan Pujian sebanyak 28 data (3) fungsi Terima kasih sebanyak 19

data (4) fungsi minta maaf sebanyak 6 data (5) fungsi Menyalahkan sebanyak

1 data 6) fungsi mengecam sebanyak 9 data. dan (7) fungsi belasungkawa sebanyak

1 data. Impikasi dari penelitian ini mencangkup pada pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA kelas XI semester genap pada KD 3.9 Menganalisis isi dan

kebahasaan Novel 4.9 Merancang novel atau novelet dengan memerhatikan isi

dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulisan.

Kata kunci : Kualitatif, Tindak Tutur Ekspresif, Novel Hello Cello

Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas
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Nama : Arfiwinanda Rizka Aurani
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ANALYSIS OF EXPRESSIVE SPEECH ACT IN THE DIALOGUE OF THE

NOVEL HELLO CELLO BY NADIA RISTIVANI AND ITS IMPLICATIONS

FOR LEARNING INDONESIAN LANGUAGE IN HIGH SCHOOL

ABSTRACT

This study aims to determine the use of the communication function of expressive

speech acts in the Hello Cello novel, as well as a reference for students who will

compose or write dialogues in novel texts. This research method uses a qualitative

descriptive approach. The results of the data analysis show that there are 7

communicative functions of expressive speech acts, namely (1 function of saying

congratulations as many as 7 data in the form of indirect speech acts; (2 functions of

saying Praise as many as 28 data (3) function of Thank You as many as 19 data (4)

function of apologizing as many as 6 data (5) function of Blaming as many as 1 data 6)

function of criticizing as many as 9 data. and (7) function of condolences as many as 1

data. The implications of this study include learning Indonesian in grade XI SMA

even semester on KD 3.9 Analyzing the content and language of Novels 4.9 Designing

Novels or novelettes by paying attention to the content and language both orally and

in writing.

Keywords: Qualitative, Expressive Speech Acts, Hello Cello Novel
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Menurut Laila (2019), bahasa adalah alat penting untuk

menyampaikan pesan karena manusia menggunakannya untuk

berinteraksi dengan lingkungan mereka. Bahasa berfungsi sebagai

sarana untuk mengungkapkan pemikiran dan gagasan manusia. Oleh

karena itu, bahasa sangat penting dalam komunikasi karena

memungkinkan manusia untuk mengungkapkan ide dan perasaan

mereka (Sahrizal, 2022). Bahasa sangat penting untuk kehidupan

manusia karena itu adalah ciri khas yang membedakan manusia dari

makhluk lain di Bumi. Bahasa digunakan oleh manusia dalam banyak

bidang, termasuk aktivitas agama, pendidikan, politik, dan lainnya, baik

secara lisan maupun tulisan. Menarik perhatian para ahli bahasa karena

ini menambah dasar suatu ekspresi dan menunjukkan disposisi

pembicara terhadap suatu situasi atau artikel. Dua jenis bahasa, bahasa

tersusun dan bahasa yang dikomunikasikan, ditinjau berdasarkan

penggunaan yang mendorong komunikasi dan mempunyai tujuan

tertentu.

Tujuan suatu tindak tutur tidak hanya untuk berkomunikasi

dengan mitre tutur, tetapi juga untuk menyempurnakan tindak tutur itu

sendiri. Unsur gramatikal membatasi bahasa tulis, sedangkan kondisi,

situasi, ruang, waktu, dan ekspresi membatasi bahasa lisan. Penutur

dalam komunikasi lisan harus memperhatikan konteks perkataannya.

Lawan bicara mungkin tanggap terhadap pesan yang dimaksudkan

pembicara dalam situasi ini, Karena setiap teks tidak dapat dipisahkan

dari konteksnya, maka tuturan santun digunakan secara berbeda di

setiap budaya. Tindak tutur adalah ungkapan yang bertujuan

memengaruhi lawan bicara dan memiliki maksud tertentu. Ucapan yang
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dimaksud, yang memiliki tujuan dan pengaruh, dapat berupa kata, frasa,

kalimat, atau wacana yang didengar oleh lawan bicara. Penutur harus

menggunakan tindak tutur yang sesuai untuk menyampaikan

maksudnya, yang bergantung pada beberapa faktor seperti bahasa yang

digunakan, mitra bicara, konteks percakapan, dan struktur bahasa yang

dipakai (Mauru dalam Al Karim, 2020:282).

Komunikasi melibatkan lebih dari sekadar penyampaian pesan

atau informasi; ia juga melibatkan tindakan yang membantu agar pesan

tersebut dipahami dengan lebih baik. Tindak tutur tidak hanya terjadi

dalam percakapan sehari-hari, tetapi juga dapat ditemukan dalam media

lain seperti film dan novel. Dalam film, tindak tutur terlihat dalam

percakapan antar tokoh, sedangkan dalam novel, tuturan tertulis

mencerminkan peristiwa tindak tutur dalam dialog antar tokoh. Kajian

pragmatik dapat digunakan untuk menganalisis percakapan atau dialog

tersebut.

Menurut Yule (2006:82), pembicara umumnya mengharapkan

bahwa orang lain dapat memahami apa yang mereka sampaikan.

Kondisi yang ada di sekitar percakapan, seperti lingkungan tuturan,

dapat membantu baik penutur maupun mitra tutur dalam proses

pemahaman. Peristiwa tutur atau konteks adalah segala aspek yang ada

di sekitar suatu ujaran. Tuturan dan peristiwa tutur tidak dapat

dipisahkan; keduanya selalu berlangsung dalam konteks tertentu.

Peristiwa tutur, atau peristiwa ujaran, merujuk pada proses

interaksi linguistik antara penutur dan mitra tutur dalam situasi, waktu,

dan tempat tertentu. Istilah ini menggambarkan bagaimana bahasa

digunakan sebagai sarana komunikasi dalam interaksi antara penutur

dan lawan bicara (Chaer, 1995:61). Contoh peristiwa tutur dapat

ditemukan dalam berbagai konteks seperti diskusi di ruang kuliah, rapat,

dan situasi serupa, yang secara umum mencakup percakapan (Hermaji,

2021:62).

l Dalam konteks tindak tutur ekspresif, komponen-komponen

tersebut memengaruhi bagaimana ekspresi seperti ucapan selamat,

pujian, permintaan maaf, dan pengecaman disampaikan dan diterima.
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Dengan memahami konteks peristiwa tutur dan

komponen-komponennya, interpretasi makna tuturan menjadi lebih

akurat. Tindak tutur ekspresif berperan dalam mengekspresikan pikiran

dan perasaan melalui bahasa, dengan contoh seperti ucapan selamat,

pujian, permintaan maaf, dan pengecaman yang disampaikan baik

secara langsung maupun dalam dialog.. Selain dalam percakapan

sehari-hari, tindak tutur ekspresif juga sering ditemukan dalam berbagai

media seperti komik, cerpen, buku, dan media visual seperti film.

Tindak tutur ekspresif ini dapat berbentuk lisan maupun tulisan,

tergantung pada media yang digunakan.

Novel dan film adalah contoh tuturan berbentuk tulisan dan

lisan. Peneliti memilih novel sebagai sumber data untuk studi mereka.

Banyak pembaca, terutama remaja, menyukai novel. Hello Cello, karya

Nadia Ristivani yang dirilis pada tahun 2022 dan diterbitkan oleh

Bukune, adalah salah satu novel remaja yang sangat disukai. Novel

Hello Cello, yang memiliki ISBN 978- 602-220-438-1, terdiri dari 428

halaman. Percakapan yang menghibur diceritakan dalam novel ini

tentang kehidupan siswa perguruan tinggi di Jakarta pada tahun 2021.

Dalam penelitian mengenai tindak tutur ekspresif, novel Hello

Cello menjadi sumber data karena mengisahkan konflik dan dinamika

hubungan antara dua tokoh utama, Marcello dan Helga, serta

tema-tema seperti percintaan dan persahabatan di kalangan mahasiswa

perguruan tinggi. Peneliti memilih novel ini karena belum pernah

diteliti sebelumnya dalam konteks tindak tutur ekspresif. Fokus

penelitiannya adalah pada tuturan yang digunakan oleh para tokoh

dalam dialog, yang menawarkan wawasan baru tentang bagaimana

tindak tutur ekspresif diterapkan dalam narasi novel tersebut

Tuturan ekspresif dalam novel Hello Cello memiliki relevansi

yang besar, karena jenis tuturan ini sering digunakan dalam kehidupan

sehari-hari. Novel sebagai bentuk narasi memiliki potensi untuk

mengatur perilaku dan erat kaitannya dengan aspek psikologis para

tokoh. Penelitian ini dianggap penting untuk menghindari

kesalahpahaman pembaca terhadap makna tuturan dalam novel,
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sehingga maksud penulis dapat dipahami dengan lebih baik. Dengan

mempelajari tindak tutur dalam novel, kita juga dapat lebih memahami

penggunaan tuturan dalam konteks tertentu. Hasil penelitian ini bisa

dijadikan contoh atau acuan dalam pembelajaran fungsi komunikatif,

serta mengenai kelangsungan dan ketidaklangsungan tuturan, sehingga

penelitian ini menarik untuk dideskripsikan secara mendalam.
Dialog dalam Hello Cello menampilkan berbagai jenis tuturan,

dengan penekanan pada tindak tutur yang mendorong mitra tutur untuk

bertindak sesuai keinginan penutur serta mengekspresikan perasaan

penutur. Temuan ini relevan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di

kelas XI SMA, khususnya dalam materi teks drama. Menggunakan

tindak tutur ekspresif dari novel sebagai contoh dapat membantu siswa

memahami isi dan aspek kebahasaan teks drama dengan lebih baik,

serta memberikan wawasan tentang cara tuturan mempengaruhi

interaksi dalam teks.

Penelitian ini fokus pada kajian tindak tutur ekspresif dalam

novel Hello Cello karya Nadia Ristivani dan mengeksplorasi

implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana tindak tutur

ekspresif diterapkan dalam dialog novel dan bagaimana temuan

tersebut dapat diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran, khususnya

dalam memahami teks drama dan meningkatkan keterampilan

komunikasi siswa. Peneliti meneliti jenis tindak ilokusi, terutama

tindak tutur ekspresif, dengan menyoroti fungsi komunikatif,

kelangsungan, dan ketidaklangsungan tuturan yang muncul dalam

novel.

1.2 Rumusan Masalah:

1. Bagaimanakah bentuk tuturan ekspresif yang terdapat dalam dialog

novel Hello Cello?

2. Bagaimana pengimplikasian prinsip tindak tutur dalam novel Hello

Cello karya Nadia Ristivani terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia?
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1.3 Tujuan Penelitian:

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif yang muncul dalam

dialog novel Hello Cello karya Nadia Ristivani.

2. Mengimplikasikan hasil penelitian ini terhadap pembelajaran Bahasa

Indonesia di SMA.

Tujuan pertama fokus pada analisis jenis dan fungsi tindak tutur

ekspresif dalam novel, sementara tujuan kedua bertujuan untuk menjelaskan

bagaimana temuan tersebut dapat diterapkan dalam pengajaran Bahasa

Indonesia untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang teks drama dan

keterampilan komunikasi mereka.

1.4Manfaat Penelitian:

Penelitian ini memiliki dua manfaat utama, yaitu teoritis dan praktis.

a)Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan

pemahaman mengenai tindak tutur ekspresif dalam kajian pragmatik,

khususnya dalam konteks novel Hello Cello. Selain itu, penelitian ini juga

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kajian tindak

tutur dalam pembelajaran bahasa, dengan cara:

1. Menambah Literatur: Menyediakan wawasan baru tentang penerapan

teori tindak tutur ekspresif dalam karya sastra, terutama dalam novel.

2. Panduan Pembelajaran: Menyediakan bahan ajar yang dapat

digunakan untuk mengajarkan tindak tutur ekspresif kepada siswa di tingkat

SMA, khususnya dalam konteks teks drama dan dialog.

3. Pemahaman Lebih Dalam: Membantu siswa memahami bagaimana

tindak tutur ekspresif berfungsi dalam komunikasi sehari-hari dan teks sastra,

sehingga dapat meningkatkan keterampilan komunikasi mereka.
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4. Aplikasi Praktis: Memberikan contoh konkret yang dapat

diintegrasikan dalam kurikulum bahasa untuk meningkatkan keterampilan

analisis dan interpretasi teks oleh siswa.

b) Manfaat Praktis:

a. Bagi Peserta Didik: Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa

dalam memahami makna dan konteks tindak tutur ekspresif yang terdapat

dalam novel Hello Cello, sehingga mereka lebih mampu menafsirkan dan

mengapresiasi karya sastra dengan lebih mendalam. Pemahaman ini akan

meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca, menulis, dan

berkomunikasi secara efektif.

Bagi Pendidik: Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam

memilih bahan ajar yang relevan dan lebih tepat dalam mengajarkan materi

mengenai tindak tutur ekspresif. Dengan fokus pada pembelajaran teks

drama di kelas XI SMA, guru dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk

menyusun materi yang lebih sesuai dan bermanfaat, serta mengembangkan

metode pengajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa

tentang tindak tutur dalam konteks sastra.
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